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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah dampak sosial bagi 

remaja sebagai pengguna minuman keras di Kelurahan Bugis, Kecamatan Dumbo 

Raya, Kota Gorontalo. Penelitian ini setidaknya meliputi tiga hal diantaranya motivasi 

remaja mengonsumsi minuman keras, perilaku remaja dalam mengonsumsi minuman 

keras, dan akibat mengonsumsi minuman keras. Ketiga hal ini merupakan bentuk 

penyimpangan sosial serta pemaknaan remaja mengenai hal tersebut.  

Lingkungan dimana mereka bergaul dengan teman sebaya lainnya telah 

melahirkan kultur yang mendukung untuk melakukan tindakan-tindakan kriminal dan 

asusila (juveniledelinquency), salah satunya adalah minum minuman keras. 

Dengan demikian akan menimbulkan persepsi tersendiri tentang minuman 

keras khususnya bagi remaja, yang kemudian dari persepsi tersebut akan menjadi 

motivasi dan kemudian dimanifestasikan ke dalam suatu perilaku tertentu dan akibat 

dari mengonsumsi minuman keras tersebut. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa para remaja memahami minuman keras sebagai minuman yang 

dapat membuat orang menjadi mabuk, menghangatkan tubuh serta merupakan 

minuman yang bias digunakan untuk melupakan masalah yang sedang dihadapi. 

Selain itu sebagian remaja juga menganggap bahwa minuman keras telah menjadi 

gaya hidup yang sulit untuk dihindari lagi. Sedangkan motivasi para remaja 

mengkonsumsi minuman keras terdiri dari motivasi internal dan motivasi eksternal. 
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Motivasi internal yaitu dorongan untuk berbuat sesuatu yang datang dari dalam diri 

mereka masing-masing. Hal ini terdiri dari : mental remaja yang lemah, sekedar ingin 

coba-coba dan lain-lain. Sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan eksternal 

adalah dorongan untuk berbuat sesuatu yang datang dari luar individu remaja tersebut. 

Hal ini terdiri dari : disharmonisasi keluarga (orang tua bercerai), kehidupan sosial 

ekonomi keluarga yang lemah, putus dengan pacar dan pengaruh dari temannya. 

Namun ada pula dengan kondisi perekonomian keluarga yang lumayan tinggi bisa 

menjadikan seseorang justru semakin mudah untuk terjerumus dalam pola kebiasaan 

minum minuman keras. 

Dalam mengkonsumsi minuman keras biasanya para remaja melakukannya 

secara ramai-ramai bersama dengan teman-temannya. Dan biasanya tempat yang 

sering digunakan adalah perempatan-perempatan jalan, warung-warung yang buka 

sampai larut malam, warung kecil, lapangan, pinggiran jalan raya dan lain-lain. Ada 

pula yang biasa mengkonsumsi minuman keras ditempat-tempat yang sudah 

dilegalkan, seperti room karaoke dan lain sebagainya. Dan biasanya mereka 

mengkonsumsi minuman keras itu pada malam hari. Minuman yang biasa dikonsumsi 

adalah pinaraci, bir, Cap Tikus (Kasegaran), serta berbagai macam oplosan. 

Masyarakat memaknai kebiasaan remaja tersebut sebagai wujud 

pemberontakan akan tekanan-tekanan yang membebani mereka, baik yang datang dari 

dalam diri mereka sendiri ataupun dari lingkungan tempat tinggalnya. Namun tidak 

sedikit pula yang mengecam kebiasaan tersebut sebagai bentuk kenakalan remaja yang 

didorong oleh faktor bawaan. Atau dengan kata lain remaja tersebut memang sudah 

dasarnya menyimpang. 



74 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran terhadap 

penyalahgunaanminuman keras di kalangan remaja, khususnya di Kelurahan Bugis, 

yaitu : 

1. Melalui pendekatan preventif edukatif, sasaran utama langsung ditujukan 

kepada remaja ini dilakukan dengan pertimbangan jika si anak telah memiliki 

kesadaran akan keberadaan dirinya, artinya keberadaan dirinya bagi dirinya 

sendiri dan bagi orang lain, serta faham akan bentuk hubungan yang 

seharusnya dengan orang tua dan orang-orang yang ada dalam lingkungan 

terdekatnya, maka diharapkan si anak memiliki motivasi untuk ikut serta 

mengubah kebiasaan mengkonsumsi minuman keras yang bisa merugikan 

dirinya sendiri dan orang lain disekitarnya sedikit demi sedikit dengan cara 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergaul dengan rremaja yang 

tidak mengkonsumsi minuman keras dan lain-lain. 

2. Bagi lembaga terkait yang berwenang menangani permasalahan remaja (pihak 

kepolisian atau LSM yang bergerak dalam bidang kenakalan remaja), yang 

perlu diperhatikan adalah memberikan pendidikan dan pengetahuan tentang 

minuman keras yang berdampak baik positif maupun negatif, yang disebut 

dengan humanisasi yaitu sebuah proses panjang untuk memanusiakan remaja 

agar mereka tidak merasa terkucil dari lingkungannya. Menyusul kemudian 

pemberian bekal pengetahuan dan ketrampilan khususnya bagi remaja putus 

sekolah atau pengangguran agar bisa dimanfaatkan oleh remaja itu untuk 

wirausaha sendiri. Tindakan selanjutnya adalah memperbaiki hubungan remaja 
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dengan orang tua, terutama bagi remaja yang memiliki persoalan serius dengan 

orang tuanya.  

3. Perlu adanya kesadaran dari pemerintah terlebih bagi penegak hukum untuk 

bertindak secara tegas untuk menjamin kepastian hukum. Dengan menindak 

secara tegas para remaja yang mengkonsumsi minuman keras, pengedarnya 

beserta produsen agar jera untuk tidak melakukannya lagi. 
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